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ABSTRACT 

This study aims to test and analyze the effect of work environment, work motivation and work discipline on 
employee performance of PT Perintis Perkasa Medan. The research method used in this study uses 
quantitative research methods with descriptive quantitative research types that are explanatory research. 
The population of this study were employees at PT Perintis Perkasa Medan totaling 73 people, the sample 
of this study were 73 respondents. The data analysis method used is multiple linear regression. The results 
of the f test research where f count 170.569> f table 2.74 with a significant level <0.05 shows simultaneously 
Work Environment, Work Motivation and Work Discipline simultaneously have a significant influence on 
the Performance of Employees of PT. Perintis Perkasa Medan. The results of the t test research where the 
work environment has a positive and significant influence on the performance of employees of PT Perintis 
Perkasa Medan, work motivation has a positive and significant influence on the performance of employees 
of PT Perintis Perkasa Medan and work discipline has a positive and significant influence on the 
performance of employees of PT Perintis Perkasa Medan. The results of the coefficient of determination 
analysis obtained Adjusted R2 value of 0.876, meaning that the variation of Work Environment, Work 
Motivation and Work Discipline variables is 87.6%, while the remaining 12.4% is explained by other 
variables. 
Keywords: Work Environment, Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Perintis Perkasa Medan. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 
yang bersifat explanatory research. Populasi penelitian ini adalah pegawai pada PT. Perintis Perkasa 
Medan yang berjumlah 73 orang, Sampel penelitian ini sebanyak 73 responden. Metode analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian uji f dimana f hitung 170.569 > f tabel 2.74 dengan 
tingkat signifikan < 0,05 menunjukkan secara simultan Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Disiplin 
Kerja secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Perintis Perkasa 
Medan. Hasil penelitian uji t dimana lingkungan kerja yang memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Perintis Perkasa Medan, motivasi kerja yang memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Perintis Perkasa Medan dan disiplin kerja yang memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Perintis Perkasa Medan. Hasil analisis 
koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0.876, artinya variasi variabel Lingkungan Kerja, 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja adalah sebesar 87.6%, sedangkan sisanya sebesar 12.4% dijelaskan oleh 
variabel lainnya. 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini setiap perusahaan akan 
berusaha untuk mencari, mendapatkan 
hingga melatih sumber daya manusia 

yaitu karyawan dengan sangat teliti. Hal  
ini dilakukan karena pentingnya sumber 
daya manusia yang ada terhadap 
kelangsungan dan juga perkembangan 
dari suatu perusahaan dimana 
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perusahaan yang memiliki karyawan 
yang baik akan dapat meningkatkan dan 
menghasilnya pekerjaan yang baik dan 
hal tersebut akan sangat menguntungkan 
bagi sebuat perusahaan. Hal ini juga 
dilakukan oleh PT. Perintis Perkasa 
Medan yang dimana perusahaan yang 
berdiri sejak tahun 1979 ini sudah 
memiliki banyak sekali pelanggan. 
Perusahaan yang bergerak dibidang 
pendistribusian mobil merek Toyota ini 
sudah memiliki  banyak sekali pelanggan 
dan memiliki citra yang baik bagi 
pelanggannya. Namun belakangan 
kinerja dari karyawan PT. Perintis 
Perkasa Medan ini mengalami 
penurunan. Penurunan dari kinerja 
karyawan perusahaan ini disebabkan 
karena beberapa faktor yang diantaranya 
adalah lingkungan kerja 

Lingkungan kerja menjadi faktor 
krusial dalam meningkatkan 
produktivitas karyawan. 
Ketidaknyamanan dalam lingkungan 
kerja dapat membebani karyawan, yang 
pada akhirnya dapat mengakibatkan 
penurunan kinerja. Hal ini juga terjadi pada 
karyawan perusahaan dimana karyawan 
pada PT. Perintis Perkasa Medan merasa 
kurang nyaman dengan lingkungan 
kerjanya. Hal ini disebabkan karena 
hubungan antar karyawan yang kurang baik 
terutama karyawan dengan divisi yang 
berbeda. Selain itu, ruang kerja yang 
diberikan kepada karyawan juga tergolong 
kecil sehingga membuat karyawan menjadi 
kurang nyaman dan menyebabkan kinerja 
karyawan menjadi menurun 

Tingkat motivasi kerja karyawan 
menjadi permasalahan yang perlu 
diperhatikan. Motivasi kerja yang tinggi 
berkontribusi positif terhadap kinerja 
karyawan dalam suatu perusahaan. 
Namun, karyawan di PT. Perintis 
Perkasa Medan diketahui memiliki 
itingkat imotivasi ikerja iyang irendah. 

Rendahnya motivasi kerja karyawan 
perusahaan disebabkan karena gaji yang 
diberikan dianggap cukup rendah selain 

itu tingginya target yang diberikan 
kepada karyawan yang membuat kinerja 
dari karyawan menjadi semakin menurun 

Faktor ilain iyang imempengaruhi 
ieksekusi iperwakilan iadalah idisiplin 
ikerja. iPerwakilan iyang imemiliki itingkat 
idisiplin ikerja iiyang itinggi iumumnya 
iakan ilebih imampu imenyelesaikan 
ipekerjaan iyang idiberikan oleh atasan 
disiplin kerja karyawan Pada perusahaan 
ini dianggap kurang baik dimana 
karyawan dari perusahaan sering 
terlambat dan juga tingginya tingkat 
absen dari karyawan mencerminkan 
kurangnya disiplin kerja Mengingat 
dasar dari masalah di atas, spesialis 
tertarik untuk membuat penelitian 
dengan judul proposisi ini. 

Mengingat ilandasan imasalah idi iatas, 
ispesialis itertarik iuntuk imembuat ipenelitian 
idengan ijudul isiskripsi: “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Perintis Perkasa Medan.” 
 
Identifikasi Masalah 

Berdasarkan landasan yang telah 
dipaparkan, peneliti melihat bahwa masalah 
mendasarnya adalah rendahnya inspirasi, 
tidak adanya disiplin, dan ketidaknyamanan 
di tempat kerja yang menyebabkan 
berkurangnya eksekusi yang representatif di 
PT Perintis Perkasa Medan: 
1. lingkungan kerja yang kurang 

nyaman yang dirasakan oleh 
karyawan seperti hubungan antar 
karyawan yang kurang baik membuat 
kinerja karyawan menjadi menurun. 

2. Motivasi kerja karyawan yang rendah 
dimana karyawan perusahaan merasa 
gaji yang diberikan tidak sesuai 
dengan beban kerjanya sehingga 
membuat kinerja karyawan menjadi 
mnurun 

3. Disiplin kerja karyawan perusahaan 
juga tergolong rendah dimana 
seringnya karyawan terlambat dan 
tingginya tingkat absen dari karyawan 
sehingga berdampak pada kinerja 
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karyawan perusahaan 
4. kinerja karyawan yang menurun yang 

terlihat dari pencapaian target 
perusahaan yang semakin menurun. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja 

Menurut Marsithah (2022), 
Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil 
dari tindakan yang dilakukan oleh 
seorang pekerja sesuai dengan tugasnya, 
yang kemudian diawasi oleh pihak-pihak 
tertentu. Pentingnya kinerja juga terletak 
pada integritas dan profesionalisme yang 
harus dimiliki oleh individu yang 
bersangkutan. 

Menurut Azizah (2021), 
Kinerja dapat diartikan sebagai 
keinginan iseseorang iatau isekelompok 
iorang iuntuk imelakukan isuatu ikegiatan 
idan imenyelesaikannya isesuai idengan 
ikewajiban iyang idiberikan, idengan ihasil 
iyang isesuai idengan asumsi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Darmastuti,dkk (2022), Ada 
6 (enam) indikator untuk mengukur kinerja 
pegawai, yaitu : 
1. Kualitas Kerja; 
2. Kuantitas; 
3. Ketepatan Waktu; 
4. Kemandirian; 
5. Berkomitmen. 
 
Lingkungan Kerja 

Menurut Rahmawati, dkk (2022),  
Lingkungan kerja menyinggung 

semua hal yang mencakup perwakilan saat 
berada di tempat kerja, termasuk hal-hal 
fisik dan non-fisik, yang mungkin dapat 
memengaruhi perwakilan dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan tugas sehari-
hari. 

Menurut Sisca, dkk (2022) 
Lingkungan kerja merupakan elemen yang 
signifikan dalam konteks aktivitas kerja 
karyawan. 

Menurut Rusdiana & Zaqiah 
(2022) adalah sebagai berikut: 
1. Penerangan 
2. Suhu udara 

3. Penggunaan warna 
4. Ruang gerak 
5. Kemampuan bekerja 
6. Hubungan pegawai dengan pegawai 

lainya 
 
Motivasi Kerja 

Menurut Darmadi (2018),  
Motivasi kerja adalah dorongan internal 
yang mendorong seorang pegawai untuk 
menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya.  

Diwyarthi dkk (2022) 
mendefinisikan motivasi ikerja isebagai 
idorongan iyang iberasal idari idalam idan 
iluar idiri iseseorang, iyang idapat idilihat 
idari isudut ipandang idalam idan iluar. 

Menurut Sulasmi (2020), motivasi 
kerja terdiri dari beberapa indikator, yaitu : 
1. Achievement 
2. Responbility 
3. Kepuasan Kerja 
4. Faktor Pemelihara 
 
Disiplin Kerja 

Disiplin ikerja iadalah isuatu iwatak 
iatau iperilaku iyang imengarahkan 
iseseorang idalam imelakukan ikegiatan idi 
idalam isuatu iorganisasi iatau 
perkumpulan sesuai dengan pedoman 
yang telah ditetapkan dan dilakukan 
dengan penuh kesadaran. 

Uno dan Lamatenggo (2016) 
mencirikan disiplin kerja sebagai upaya 
untuk mengendalikan diri, memiliki 
kesadaran, dan tunduk pada pedoman 
yang ditetapkan oleh suatu 
perkumpulan. 

Menurut Gatto & Awangga 
(2023), petunjuk yang dapat digunakan 
untuk mengukur disiplin kerja 
perwakilan adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan dan kemampuan 
2. Keteladanan atasan 
3. Keadilan 
4. Pengawasan melekat 
5. Sanksi hukuman 
6. Ketegasan 
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Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis 
1. Lingkungan i Kerja i diduga 

i berpengaruh iterhadap i Kinerja 
i Karyawan i pada i PT. i Perintis 
iPerkasa iMedan. 

2. Motivasi Kerja diduga berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT. Perintis Perkasa Medan. 

3. Disiplin Kerja diduga berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
Perintis Perkasa Medan. 

4. Disiplin kerja, stres kerja dan 
kompensasi kerja diduga 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Perintis Perkasa 
Medan 

 
METODE PENELITIAN 

Metode ipenelitian iyang 
iditerapkan idalam istudi iini iadalah 
ipenelitian iasosiatif, iyang ifokusnya 
iadalah ipada ihubungan iantara idua 
ivariabel iatau ilebih iuntuk memahami 
pengaruh atau keterkaitan di antara 
mereka. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian terdiri dari 73 
orang perwakilan PT Perintis Perkasa 
Medan. Pemeriksaan menggunakan 
strategi pengujian Purposive sampling, 
di mana semua perwakilan diperiksa. 
Sebelum penelitian, responden yang 
akan datang diberikan klarifikasi tentang 
petunjuk eksplorasi. Keabsahan kajian 
dicoba dengan menggunakan 30 
responden dari PT Sardana Indah Berlian 
Engine. 

 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah semacam 
eksplorasi kuantitatif berdasarkan cara 
berpikir positivisme, yang diselesaikan 
pada populasi atau tes tertentu. Pada 
umumnya, metode ini dilakukan secara 
acak. Sesuai dengan Sugiyono (2019), 
pemeriksaan informasi dalam tinjauan 
ini bersifat kuantitatif/faktual yang 
ditentukan untuk menguji spekulasi yang 
telah ditetapkan. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang 
idigunakan idalam ieksplorasi iini iadalah 
ipenelitian ilapangan, dengan 
menggunakan dua strategi: 
a. Melakukan survei langsung pada 

objek penelitian. 
b. Menggunakan daftar pertanyaan, di 

mana pertanyaan disampaikan secara 
tertulis kepada responden, yaitu 
karyawan PT. Perintis Perkasa 
Medan. 

 
Uji Validitas dan Realibilitas 
Instrumen Variabel 
Uji Validitas 

Tahap melakukan uji validitas 
sebagai berikut : 
1. kuisioner di bagikan ke 30 responden. 

Setelah kuesioner yang dibagikan 
kepada 30 responden tersebut 
terkumpul, kemudian dilakukan 
tabulasi. Setelah pengumpulan data, 
tahap selanjutnya adalah menguji 
hubungan antara skor pernyataan dan 
skor lengkap dari konstruk atau 
variabel yang ditinjau. 

2. Setelah itu, uji signifikansi 
diselesaikan idengan imembandingkan 
iharga ir iyang iditentukan idan iinsentif 
ir itabel iuntuk itingkat ipeluang i(df) i= in 
i- i2, idi imana in iadalah ijumlah ites, 
dengan alpha = 0,05. Sesuai Ghozali 
(2016), keabsahan instrumen 
(instrumen estimasi) tidak ditetapkan 
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di atas batu dengan membandingkan 
harga r yang ditentukan dan nilai r 
tabel dengan keadaan yang 
menyertainya: 
1. Bila irhitung i≥ irtabel imaka iH1 

iditolak idan iH2 iditerima i(valid) 
2. Bila irhitung i< irtabel imaka iH1 

iditerima idan iH2 iditolak i(tidak 
ivalid) 
Dengan nilai corrected item total 

dari setiap pertanyaan yang lebih penting 
daripada koefisien hubungan, yaitu 
0,361, dan tingkat kepentingan yang 
tidak terlalu besar, yaitu 0,05, imaka 
ipertanyaan-pertanyaan iyang idiajukan 
idapat idianggap ivalid. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah dengan 
mengasumsikan nilai iCronbach iAlpha 
ilebih ibesar idari i0,60, imaka idianggap 
isolid. iSebaliknya, ijika inilai iCronbach 
iAlpha idi ibawah i0,60, imaka idianggap 
ibermasalah. 
 
Metode Analisis 
Uji Asumsi Klasik 

Pengujian iasumsi iklasik iyang 
idilakukan iyaitu : 
a) Uji Normalitas berarti untuk 

memutuskan apakah faktor campuran 
atau faktor yang tersisa dalam model 
kambuh memiliki sirkulasi yang khas. 
Ada dua macam tes dalam uji 
kelaziman, khususnya: 

b) Analisi Grafik  
Menilai normalitas residual terdiri 
dari dua pendekatan utama. Pertama, 
melalui histogram yang 
membandingkan distribusi residual 
dengan distribusi normal. Pendekatan 
kedua, yang lebih andal, 
menggunakan normal probability 
plot. Pada plot ini, distribusi 
ikumulatif idari idistribusi inormal 
idigambarkan isebagai igaris ilurus idari 
isudut ike isudut. iDengan 
imengasumsikan ibahwa iinformasi 

iyang itersisa ibiasanya idisampaikan, 
ifokus iinformasi iakan imengikuti igaris 
isudut ike isudut iini, isehingga igaris 
iyang imenggambarkan iinformasi iasli 
iakan imengikuti igaris imiring. 
a. Analisis statistik 
 Uji istatistik inon-parametrik 

iKolmogorov-Smirnov i(K-S) idapat 
idigunakan iuntuk imenguji 
ikenormalan iresidual. Dalam 
pengujian ini, aturan yang 
digunakan dalam arah adalah: 
1. Jika inilai isignifikansi i< i0,05 

imaka idistribusi idata iresidual 
itidak inormal 

2. Jika inilai isignifikansi i> i0,05 
imaka idata iresidual 
iberdistribusi inormal 

c) Uji Multikolinearitas 
Analisis Multikolinearitas, dengan 
iasumsi inilai iVIF ilebih ibesar idari i10, 
imaka idapat idikatakan iterjadi 
imultikolonieritas. iUkuran iuntuk 
imenunjukkan iadanya 
imultikolonieritas iadalah inilai 
iTolrance i< i0,10 iatau isetara idengan 
inilai iVIF i> i10. 

d) Uji Heterokedastisitas 
Uji iini idigunakan iuntuk imemutuskan 
iapakah iperbedaan idari iresidual 
ibukanlah isesuatu iyang isama iuntuk 
isemua ipersepsi, iyang imembuat 
ipenilai imenjadi iboros idan ikoefisien 
ijaminan iakan isangat itinggi. iJika idari 
isuatu ipersepsi iterdapat ivariasi yang 
jika ada perbedaan dalam sebaran 
titik-titik data terhadap garis regresi, 
ini disebut sebagai 
heteroskedastisitas. Artinya, sebaran 
varians dari residual tidak konsisten. 
Terdapat dua uji untuk menguji 
heteroskedastisitas, yaitu: 
b. Melihat igrafik scatterplot antara 

inilai iyang idiantisipasi idari 
ivariabel idependen, ikhususnya 
iZPRED idengan iresidual iSRESID. 
model untuk diagram scatterplot 
adalah 
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a) Dalam melihat grafik 
scatterplot antara inilai iyang 
idiantisipasi idari ivariabel 
idependen, iZPRED, idan 
iSRESID iyang itersisa, iada 
beberapa standar yang harus 
diperhatikan. 

b) Dengan imengasumsikan itidak 
iada icontoh iyang ijelas ipada 
igrafik iscatterplot, iserta ititik-
titik imenyebar isecara imerata idi 
iatas idan idi ibawah iangka i0 ipada 
isumbu iY, imaka ipada ititik 
itersebut itidak iterjadi 
iheteroskedastisitas. 

c) Dalam imenggunakan iuji 
iGlejser, istandar iyang 
idigunakan iadalah ijika ivariabel 
iindependen isecara ibersama-
sama imempengaruhi ivariabel 
idependen isecara isignifikan, 
imaka iterjadi 
iheteroskedastisitas. 
 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan : 
a) Analisis iregresi ilinear iberganda 

iadalah istrategi iterukur iyang 
ibiasanya idigunakan iuntuk 
imenguji ihubungan iantara 
ivariabel terikat dan beberapa 
faktor bebas. Berbagai kondisi 
kambuh langsung terdiri dari 
sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y =  Kinerja Karyawan 
X1 =  Lingkungan Kerja 
X2 =  Motivasi 
X3  =  Disiplin Kerja 
b1-3 =  Koefisien parsial untuk 
masing-masing variabel X1, X2, X3 

b) Koefisien determinasi (R2) digunakan 
untuk imengukur iseberapa ibesar 
ivariabel iindependen i(X) 
imempengaruhi ivariabel idependen 
i(Y). 

c) Uji F digunakan untuk menilai arti 
dari koefisien relaps dari faktor 
otonom pada variabel dependen yang 
bekerja bersama-sama. Kepastian 
apakah spekulasi diakui atau ditolak 
diselesaikan dengan 
imembandingkan inilai iFhitung idan 
inilai iFtabel ipada itingkat ikepentingan 
i5% i(α i= i0,05), idengan ikeadaan 
iberikut: 
a. Jika iFhitung i>Ftabel imaka iHa iditerima 

idan iH0 iditolak. 
b. Jika iFhitung i< iFtabel imaka iH0 iditerima 

idan iHa iditolak 
d) Uji T digunakan untuk menilai 

dampak dari faktor-faktor variabel 
bebas secara parsial Kepastian apakah 
spekulasi diakui atau iditolak 
idiselesaikan idengan imembandingkan 
inilai ithitung idan ittabel ipada itingkat 
isignifikansi i5% i(α i= i0,05), idengan 
ikeadaan iyang imenyertainya: 
a. Jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima 

dan Ha ditolak 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 1, semua 
pertanyaan mengenai faktor Tempat 
Kerja, Inspirasi Kerja, Disiplin Kerja, 
dan Eksekusi Perwakilan memiliki inilai 
idi iatas i0.367 idan itingkat ikepentingan idi 
ibawah i0.05. iHal iini imenunjukkan 
ibahwa ipertanyaan-pertanyaan itersebut 
idipandang ivalid. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Instrumen Variabel 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 2, nilai kualitas 
yang tidak tergoyahkan dari isetiap 
iinstrumen ivariabel iLingkungan iKerja, 
iMotivasi iKerja, iDisiplin iKerja, idan 
iKinerja iKaryawan idan iEksekusi 
iPerwakilan imelampaui inilai iCronbach 
iAlpha isebesar i0,60. iDengan idemikian, 
idapat idisimpulkan ibahwa ifaktor-faktor 
iini isolid idan isesuai iuntuk ipenelitian.  
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisi Statistik 
Deskriptif 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
Lingkungan_Kerja 73 25.00 44.00 35.5753 4.97471 
Motivasi_Kerja 73 19.00 35.00 27.0274 3.54327 
Disiplin_Kerja 73 20.00 43.00 33.6301 4.72437 
Kinerja_Karyawan 73 18.00 37.00 29.6575 4.39766 
Valid N (listwise) 73     

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 
Dari Tabel 3, jumlah data yang 

digunakan adalah 73 pegawai dari PT. 
Perintis Perkasa Medan. Variabel 
Lingkungan Kerja memiliki nilai 
minimum 25, maksimum 44, rata-rata 
35.5753, dan istandar ideviasi i4.97471. 
iVariabel iMotivasi iKerja imemiliki inilai 
iminimum i19, imaksimum i35, irata-rata 
i27.0274, idan istandar ideviasi i3.54327. 
iVariabel iDisiplin iKerja imemiliki inilai 
iminimum i20, imaksimum i43, irata-rata 
i33.6301, idan istandar ideviasi i4.72437. 
iVariabel iKinerja iKaryawan imemiliki 
inilai iminimum i18, imaksimum i37, irata-
rata i29.6575, idan istandar ideviasi 
i4.39766. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

dengan Grafik Histogram 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari iGambar i2 idi iatas, 
icenderung iterlihat ibahwa idiagram igaris 
imemiliki ibentuk iberpadu idan itidak 
imiring ike ikiri iatau ike ikanan. iHal iini 
imenunjukkan ibahwa iinformasi itersebar 
isecara inormal idan imemenuhi anggapan 
kelaziman. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 
dengan Metode Probability Plot 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Gambar i3 idi iatas imenunjukkan 
ibahwa idata itersebar imerata idi isekitar 
igaris idiagonal. iHal iini imengindikasikan 
ibahwa idata iyang idiregresi idalam 
ipenelitian iini imemiliki idistribusi 
inormal. 
Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov 
Test 
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Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan iTabel i4, inilai 
i(Asymp. iSig. i2-tailed) iadalah i0,200. 
iKarena inilai isignifikansi ilebih ibesar idari 
i5% i(0,05), imaka idapat idisimpulkan 
ibahwa iterdistribusi isecara inormal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa

 

a. Dependent Variable: 
Kinerja_Karyawan 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 
Dari Tabel 5, VIF variabel 

Lingkungan Kerja adalah 2,671, Inspirasi 
Kerja adalah 1,161, dan Disiplin Kerja 
adalah 2,564. Kualitas-kualitas ini berada di 
bawah 10, sementara Ketahanan sebagai 
insentif iuntuk ivariabel iTempat iKerja iadalah 
i0.374, iInspirasi iKerja iadalah i0.861, idan 
iDisiplin iKerja iadalah i0.390, iyang 
isemuanya ilebih ibesar idari i0.10. iOleh 
ikarena iitu, imenunjukkan ikekurangan iefek 
isamping imultikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Penelitian,2024 
Berdasarkan gambar yang terlihat, 

fokus informasi tersebar secara acak dan 
tidak menunjukkan contoh yang stabil. 
Selain itu, fokus tersebar isecara iseragam 
idi iatas idan idi ibawah inoda i0 ipada icenter 
ipoint iStandardized iBackslide iResiduals 
i(y). iKarena itidak iada icontoh iyang itidak 
isalah idan ititik itersebar isecara imerata, 
ihal iini imenunjukkan ibahwa itidak iada 
itanda iheteroskedastisitas idalam 
iinformasi. iDengan icara iini, imodel 
kekambuhan yang digunakan dapat 
digunakan untuk mengantisipasi 
eksekusi pekerja dengan 
mempertimbangkan faktor bebas. 

Tabel 6. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: abs 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Dari Tabel 6, nilai probabilitas 
(Sig.) untuk ivariabel iLingkungan iKerja 
i0.646, iuntuk ivariabel iInspirasi iKerja 
iadalah i0.500, idan iuntuk ivariabel 
iDisiplin iKerja iadalah i0.652. iKarena 
inilai isignifikansi iini ilebih ibesar idari 
itingkat ikepastian i5% i(0,05), imaka 
idapat idisimpulkan ibahwa imodel 
irelapse itidak imenunjukkan iadanya 
iheteroskedastisitas. 
 
Hasil Analisis Data Penelitian 
Analisis Persamaan Regresi Linier 
Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda 

Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: 

Kinerja_Karyawan 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 
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Dari itabel i7, imaka ipersamaan 
iregresi ilinier iberganda idalam ipenelitian 
iini isebagai iberikut: 

Kinerja Karyawan = -3.253 + 0.277 
Lingkungan Kerja + 0.117 Motivasi 

Kerja + 0.591 Disiplin Kerja 
1. Nilai ikonstanta ia isebesar i-3.253 

imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel 
iLingkungan iKerja i(X1), iMotivasi 
iKerja i(X2), idan iDisiplin iKerja i(X3) 
semua bernilai 0, maka Minat Kerja 
akan memiliki nilai sebesar -3.253 
satuan. 

2. Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
dengan koefisien sebesar i0.277 
imenunjukkan ibahwa isetiap ikenaikan 
isatu isatuan ipada ivariabel 
iLingkungan iKerja iakan idiikuti 
idengan ipeningkatan isebesar i0.277 
isatuan ipada inilai iKinerja iKaryawan, 
idengan iasumsi ibahwa ivariabel 
ilainnya itetap. 

3. Variabel iMotivasi iKerja i(X2) idengan 
ikoefisien i0.117 imenunjukkan ibahwa 
isetiap ikenaikan isatu isatuan ipada 
ivariabel iInspirasi iKerja iakan 
imenyebabkan ikenaikan sebesar 0,117 
satuan pada nilai Representative 
Execution, dengan catatan faktor lain 
tetap. 

4. Variabel iDisiplin iKerja i(X3) idengan 
ikoefisien isebesar i0,591 
imenunjukkan ibahwa isetiap ikenaikan 
isatu isatuan ipada ivariabel iDisiplin 
iKerja akan menyebabkan penurunan 
sebesar 0,591 satuan pada nilai 
Representative Execution, dengan 
catatan faktor-faktor lain tetap seperti 
sebelumnya. 

 
Koefisien Determinasi(R2) 
Tabel 8. Nilai Koefisien Determinasi (R 

Square) 
Model Summaryb 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan iTabel i8, inilai iyang 
iterdapat ipada ikolom iketiga iadalah 
i0.876, iyang iberarti ivariasi idari ivariabel 
iLingkungan iKerja,, iInspirasi iKerja, idan 
iDisiplin iKerja idapat imemberikan iarti 
sebesar 87,6% variasi yang terjadi pada 
Eksekusi Representatif, sedangkan sisa 
12,4% dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, misalnya gaji dan tekanan kerja. 

 
Pengujian Hipotesis Uji-F 

Tabel 9. Hasil Uji-F 
ANOVAa 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Dari Tabel 9 nilai Fhitung sebesar 
170,569, sedangkan pada tingkat 
kepentingan α = 0,05 nilai Ftabel sebesar 
2,74. Selanjutnya cenderung 
disimpulkan bahwa secara ibersama-
sama ifaktor iTempat iKerja, iInspirasi 
iKerja, idan iDisiplin iKerja iberpengaruh 
iterhadap ivariabel iPresentasi 
iRepresentatif. 
 
Pengujian Hipotesis Uji-t 

Tabel 10.  Hasil Uji-t 
Coefficientsa 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(4):7163-7173 

7172 

 
a. Dependent Variable: 

Kinerja_Karyawan 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Pada Tabel 10 hasil uji parsial 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Nilai t hitung 4.620 > t tabel 1.99444 

atau nilai Sig t (0.000) < α (0.05). 
Dengan demikia n, X1 berpengaruh 
terhadap Y. 

2. Nilai t hitung 2.115 > t tabel 1.99444 
atau nilai Sig t (0.038) < α (0.05). 
Dengan demikia n, X2 berpengaruh 
terhadap Y 

3. Nilai thitung 9.560 > ttabel 1.99444 
atau nilai Sig t (0.000) < α 
(0.05).Dengandemikian, X3 
berpengaruh terhadap Y 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan di PT. Perintis 
Perkasa Medan. 

2. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan di PT. Perintis 
Perkasa Medan. 

3. Disiplin Kerja (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan di PT. Perintis 
Perkasa Medan. 

4. Variabel Lingkungan Kerja (X1), 
Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin 
Kerja (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan di PT. Perintis Perkasa 
Medan. 

 
Saran 

Dari hasil diatas, maka saran dari 
peneliti adalah : 
1. Hasil ini memberikan pengetahuan 

tambahan kepada peneliti dalam 
bidang manajemen sumber daya 
manusia. 

2. PT. Perintis Perkasa Medan 
disarankan untuk memberikan 
perhatian lebih terhadap Lingkungan 
Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin 
Kerja, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 

3. Universitas dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai bahan studi, 
pembelajaran, dan peningkatan 
wawasan tentang penelitian ilmiah di 
Universitas Prima Indonesia. 

4. Peneliti selanjutnya dapat 
mengeksplorasi aspek lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, 
seperti Kompensasi dan Stress Kerja, 
di luar dari fokus penelitian yang 
telah dilakukan. 
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